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Abstract

The The Society 5.0 era requires Islamic Religious Education (IRE) to adapt and transform
through the application of technology, enabling it to respond to the needs of students living in
the midst of digital developments. Various obstacles, such as limited digital competence of
teachers, unequal access to technology, and low religious digital literacy, demonstrate the
importance of more contextual and flexible IRE learning innovations. This study aims to identify
forms of technology-based learning innovation, analyze barriers to its implementation, and
formulate effective strategies for integrating technology to address challenges in the Society 5.0
era. The research method used is a literature study reviewing various scientific sources, such as
journals, books, articles, and online literature published in the last ten years. Thematic content
analysis techniques were used to reveal patterns, main issues, and relationships between themes
in the process of digitizing PAI learning. The results of the study show that the use of various
digital media, such as e-learning platforms, educational Islamic applications, interactive media,
learning videos, and gamification systems, can increase student motivation, engagement, and
understanding. In addition, digital innovation strengthens critical thinking skills through
technology-assisted problem-based learning models. Curriculum updates that integrate
technology ethics, blended learning, and inquiry approaches reinforce the relevance of religious
education in the digital age. Thus, the application of technology in Islamic education is a strategic
step toward shaping students who are spiritual, critical, adaptive, and ready to face the challenges
of Society 5.0.
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Abstrak

Era Society 5.0 menuntut pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk beradaptasi dan
bertransformasi melalui penerapan teknologi, sehingga mampu menjawab kebutuhan peserta




didik yang hidup di tengah perkembangan dunia digital. Berbagai kendala seperti keterbatasan
kompetensi digital guru, ketimpangan akses terhadap teknologi, serta rendahnya literasi digital
keagamaan menunjukkan pentingnya inovasi pembelajaran PAI yang lebih kontekstual dan
fleksibel. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk inovasi pembelajaran
berbasis teknologi, menganalisis hambatan penerapannya, serta merumuskan strategi integrasi
teknologi yang efektif dalam menghadapi tantangan di era Society 5.0. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kepustakaan dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah berupa jurnal,
buku, artikel, dan literatur daring terbitan sepuluh tahun terakhir. Teknik analisis konten tematik
digunakan untuk mengungkap pola, isu utama, serta hubungan antar-tema dalam proses
digitalisasi pembelajaran PAI Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai media
digital seperti platform e-learning, aplikasi Islam edukatif, media interaktif, video pembelajaran,
dan sistem gamifikasi dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa. Selain
itu, inovasi digital turut memperkuat kemampuan berpikir kritis melalui model pembelajaran
berbasis masalah berbantuan teknologi. Pembaruan kurikulum yang mengintegrasikan etika
teknologi, blended learning, dan pendekatan inkuiri mempertegas relevansi pembelajaran agama
di era digital. Dengan demikian, penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI menjadi langkah
strategis untuk membentuk peserta didik yang religius, kritis, adaptif, dan siap menghadapi
tantangan Society 5.0.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, inovasi dalam pembelajaran, literasi digital, Era Society
5.0

Pendahuluan

Bra  Society 50  menuntut yang tidak tepat. Untuk mengatasi masalah

pembaruan strategi pendidikan, termasuk ini, strategi pembelajaran inovatif yang

PAI agar mampu mengikuti perkembangan disesuaikan dengan pelajar modern sangat

teknologi tanpa meninggalkan orientasi penting  (Fatah, 2025). Guru PAI

kemanusiaan ~(Mukmin et al, 2023). memainkan peran penting dalam

Pembelajaran PAI tidak hanya bertugas membentuk karakter siswa agar mercka

mentransmisikan nilai keagamaan, tetapi dapat menghindari dampak negatif teknologi

juga membentuk literasi digital, karakter (Wijayat & Hernawati, 2025). Dalam

moral, dan kemampuan berpikir kritis siswa menghadapi era ini, pendidik PAI dituntut

dalam menyikapi arus informasi global.

Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi

untuk mengembangkan kemampuan

profesionalnya melalui berbagai pelatihan

kesulitan di era modern yang signifikan, yang mengintegrasikan pemanfaatan

termasuk  kompetensi - digital guru yang teknologi kecerdasan buatan (Nasikin et al.,
terbatas, akses yang tidak setara terhadap 2025)
teknologi, dan penurunan moral di kalangan

remaja karena penggunaan media digital Pemanfaatan  tcknologi  dalam

pembelajaran  PAI  terus menunjukkan
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peningkatan, sebagaimana tampak pada
penerapannya di SMA 66 Jakarta. Guru PAI
memadukan berbagai platform digital seperti
Wordwall, Google Form, WhatsApp, Canva,
PPT, dan media video untuk menghadirkan
materi secara lebih interaktif. Kehadiran
teknologi  tersebut mampu mendorong
motivasi serta partisipasi siswa generasi Z.
Meski demikian, hambatan seperti gangguan
gawai, jaringan internet yang tidak stabil,
keterbatasan perangkat, dan kemampuan
digital guru masih menjadi persoalan. Secara
keseluruhan, teknologi digital ~memiliki
peran  strategis dalam  memodernisasi
pembelajaran PAI selama ditunjang oleh
perencanaan pedagogis yang baik dan sarana
seckolah yang memadai (Rosfiani et al,
2025). Guru PAI kerap dipersepsikan
sebagai pihak yang belum sepenuhnya
mampu menyesuaikan diri  dengan laju
perkembangan teknologi serta penerapan
media pembelajaran  modern, sehingga
proses pembelajaran yang mereka lakukan
terkadang  dianggap kurang mengikuti
tuntutan era digital (Eraku et al., 2021).
Integrasi teknologi dalam pembelajaran
agama dapat berlangsung efektif apabila
guru menguasai kompetensi pedagogik
berbasis digital, terutama dalam
keterampilan menentukan media digital yang
sesual  dengan  sasaran  pembelajaran

(Bayhaqi et al., 2024).

Meskipun banyak lembaga
Pendidikan Agama menyadari kebutuhan
digitalisasi, realisasi di lapangan masih
terkendala oleh disparitas akses teknologi
termasuk di daerah pinggiran maupun
sekolah yang kurang fasilitas (Khairunnisa et
al., 2024). Dalam literasi digital keagamaan
peserta didik menunjukkan bahwa walaupun
kemampuan  “mencari dan  memilih
informasi” berada pada kategori “baik”,
aspek kreatifitas, kolaborasi, komunikasi dan
e-safety masih belum optimal. Kurikulum
serta pendekatan pembelajaran PAI masih
belum terstruktur dalam  mengadopsi
teknologi sebagai elemen  integral
pembelajaran yang kritis dan bermakna pada
era Society 5.0 (Rusadi, 2023). Kurikulum
Pendidikan Islam di era Society 5.0
menunjukkan bahwa proses penyesuaian
dan integrasi kurikulum dengan
perkembangan teknologi masith menjadi

agenda penting yang belum sepenuhnya
terealisasi (Dinana et al., 2024).

Era Society 5.0, yang mengusung
penyatuan ruang nyata dan digital melalui
teknologi berbasis kecerdasan,
mengharuskan institusi pendidikan untuk
membentuk peserta didik yang tidak sekadar
memiliki fondasi religius, tetapi juga mampu
beradaptasi, menganalisis informasi secara
kritis, memiliki keteguhan karakter, serta
menguasai literasi digital pada tingkat yang

tingei  (Wulandari, 2022).  Penerapan
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teknologi dalam pembelajaran PAI tidak
dapat lagi dipandang sebagai pilihan
tambahan, melainkan sebagai kebutuhan
strategis. Integrasi platform digital, media
interaktif, serta strategi pedagogis yang
mengembangkan literasi digital bercorak
keagamaan telah menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan partisipasi peserta
didik, kemampuan berpikir tingkat lanjut,
serta  pembentukan  karakter  secara
bersamaan (Anggelia et al., 2022). Penerapan
pembelajaran  berbasis  teknologi  secara
maksimal menuntut lembaga pendidikan
melakukan  perubahan  yang  terarah,
khususnya melalui peningkatan kemampuan
guru serta pembentukan budaya digital di
lingkungan madrasah maupun sekolah
umum (Apriyani et al, 2025). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mempelajari
bagaimana menerapkan inovasi
pembelajaran PAI berbasis teknologi untuk
mengatasi tantangan era Society 5.0. Fokus
kajian meliputi identifikasi model
pembelajaran inovatif, kendala
penerapannya, serta strategi efektif integrasi
teknologi dalam PAI.  Secara teoretis,
penelitian  ini  diharapkan memperkaya
wacana literasi digital keagamaan dan inovasi
pedagogik PAI, sementara secara praktis
memberikan panduan bagi guru, sekolah,
dan pemangku kebijakan dalam merancang

pembelajaran  PAI yang relevan, adaptif,

efektif, dan berkarakter.

Metode Penelitian

Studi  ini  menggunakan  studi
kepustakaan yang berfokus pada telaah teori
dan data yang bersumber dari berbagai
referensi ilmiah seperti buku, jurnal, artikel,
makalah, serta literatur daring terpercaya.
Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara Inovasi Pembelajaran PAI
Berbasis Teknologi : Menjawab Tantangan
Era Society 5.0 (Subagiya, 2023). Data
penelitian diperoleh dari publikasi ilmiah
yang tersedia dalam berbagai basis data
akademik sumber ilmiah seperti Google
Scholar, PubMed, dan lainnya yang relevan

dengan subjek penelitian.

Pengumpulan  data  dilaksanakan
secara terstruktur dan komprehensif dengan
memanfaatkan kata kunci yang sesual.
“Inovasi Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi :
Menjawab Tantangan Era Society 5.0”. Dalam
proses  ini,  langkah-langkah seperti
pencarian, penyaringan, dan pemilihan
literatur  dilakukan berdasarkan standar
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan
sebelumnya (Utami et al,, 2021). Kriteria
inklusi meliputi publikasi ilmiah yang terbit
dalam rentang memiliki korelasi langsung
dengan subjek penelitian selama sepuluh
tahun terakhir, serta tersedia dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris. Sementara
itu, kriteria eksklusi meliputi literatur yang

tidak relevan, tidak dapat diakses secara
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penuh, atau tidak memenuhi standar

akademik yang ditentukan.

Teknik analisis data yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah analisis konten
dengan pendekatan tematik. Data yang telah
diperoleh dianalisis untuk mengidentifikasi
topik-topik  pokok yang berhubungan
dengan konsep dan implementasinya inovasi
pembelajaran PAI berbasis teknologi dalam
menjawab tantangan pada era Society 5.0
(Rozali, 2022). Proses analisis dilakukan
melalui beberapa tahapan, diawali dengan
menelaah dan mengkaji secara mendalam
setiap  literatur  yang  telah  dipilih.
Selanjutnya, peneliti menemukan informasi
penting, memberi kode pada data, dan
menyusun temuan sesuali tema yang
berkembang. Seluruh proses dilakukan
secara  teratur oleh  peneliti  untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang inovasi pembelajaran PAI berbasis
teknologi yang membantu menyelesaikan
masalah di era Society 5.0. (Yusuf, 2024).
Tema-tema yang ditemukan selanjutnya
ditelaah secara mendalam untuk
mengungkap hubungan antar-topik serta
merumuskan  sintesis  kajlan  secara

menyeluruh. (Akhyar et al., 2024).
Hasil dan Pembahasan

Inovasi Pembelajaran PAI di Era Society

5.0

Sebagian individu terinspirasi dan

berhasil memperluas pengetahuan serta
menciptakan inovasi baru yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di
berbagai sektor, termasuk sektor Pendidikan
(Akhyar et al., 2024). Pemanfaatan berbagai
bentuk media digital mulai dari platform e-
learning, aplikasi dan gim edukasi Islam, e-
book, media sosial, hingga teknologi
immersive terbukti berkontribusi secara
signifikan dalam mendorong peningkatan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran
PAI (Radhiati et al, 2024). Penerapan
teknologi yang selaras dengan nilai-nilai
keagamaan dapat membentuk model
pembelajaran yang lebih menyeluruh tanpa
mengesampingkan aspek-aspek keislaman
(Juwairiyah & Fanani, 2025). Penggabungan
teknologi dengan prinsip-prinsip keagamaan
dapat menghasilkan pendekatan
pembelajaran  yang lebih komprehensif
tanpa menghilangkan muatan keislaman
(Rochim et al, 2025). Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat kita pamahi bahwa
penerapan teknologi dalam pembelajaran
PAI pemanfaatan teknologi tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi
juga menjaga keluhuran nilai-nilai keislaman.
Kolaborasi antara media digital dan prinsip-
prinsip agama menjadikan pembelajaran
PAI lebih relevan, menarik, dan utuh tanpa
mengurangi esensi spiritualnya, dengan
demikian, integrasi teknologi dalam PAI
merupakan  langkah  strategis  untuk

menjawab kebutuhan pendidikan pada era
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Society 5.0 (Mukmin et al., 2024).

Penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam
(PAI)  kini  semakin  memperlihatkan
pengaruh positifnya pada era Society 5.0.
Beragam media seperti platform e-learning,
aplikasi edukasi Islam, e-book, video
interaktif,  hingga  teknologi  berbasis
immersive mampu meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa selama proses belajar

berlangsung (Marhamah et al, 2025).

Kehadiran teknologi membuat kegiatan
belajar lebih variatif dan tidak monoton,
schingga lebih sesuai dengan karakter
peserta  didik masa  kini, meskipun
memanfaatkan perangkat modern, nilai-nilai
keagamaan tetap dapat dijaga, sehingga
esensi spiritual dalam pembelajaran tetap
utuh (Mun’im Amaly et al., 2021). Hal ini
menjadikan  teknologi  bukan  sekadar
pelengkap, melainkan menjadi langkah kunci
untuk menghadirkan pembelajaran PAI yang
lebih mendalam, relevan, dan selaras dengan

perkembangan zaman (Zain et al., 2025) .

Peningkatan  Keterampilan  Berpikir

Kritis Siswa Melalui PAI

Penerapan  model  pembelajaran

kontekstual ~ berbasis ~ masalah  yang

dipadukan  dengan
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada era

teknologi  dalam

Society 5.0 terbukti mampu meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik

secara signifikan. pendekatan ini tidak hanya
menyelaraskan praktik pendidikan dengan
kemajuan teknologi kontemporer tetapi juga
menumbuhkan lingkungan yang kondusif
untuk pembelajaran aktif dan pemecahan
masalah ~ (Nasution, 2024).  Implikasi
utamanya adalah bahwa PAI tidak lagi
sekadar berfungsi sebagai media
penyampaian ajaran agama, tetapi juga
sebagai  wadah  untuk = membangun
keterampilan ~ abad  ke-21  termasuk
kemampuan berpikir kritis yang sangat
dibutuhkan dalam era kemajuan teknologi
saat ini (Nurhayati, 2024). PAI memiliki
posisi strategis dalam membentuk peserta
didik yang mampu menyeimbangkan
pemahaman spiritual dengan kompetensi
intelektual ~ modern, melalui  integrasi
teknologi dan pendekatan pembelajaran
yang menekankan analisis serta pemecahan
masalah, PAI dapat memperluas perannya
dalam menyiapkan generasi yang adaptif,
kreatif, dan mampu merespons tantangan
kompleks di era Society 5.0. Pendekatan ini
juga menjadikan PAI lebih relevan dan
kontekstual, sehingga siswa tidak hanya
mempelajari agama sebagai pengetahuan,
tetapi juga sebagai pedoman untuk
menghadapi  realitas  kehidupan  yang

semakin digital dan dinamis (Radhiati et al.,

2024).

Inovasi digital dalam PAI tidak

hanya mempengaruhi motivasi belajar, tetapi
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juga turut berperan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui
pembelajaran  berbasis  masalah  yang
dikombinasikan dengan teknologi, siswa
terdorong  untuk  melakukan  analisis,
evaluasi, dan pemecahan masalah secara
aktif (Muharrani & Murhayati, 2025). PAI
kini tidak lagi terbatas pada pemberian
materi keagamaan, tetapi juga menjadi
sarana untuk menumbuhkan keterampilan
abad  ke-21 yang diperlukan  dalam
menghadapi tantangan era digital (AL-Ulum
& Wahab, 2025). Perpaduan antara nilai
spiritual ~ dan  kecakapan  intelektual
menjadikan pembelajaran lebih relevan dan

dekat dengan realitas kehidupan siswa yang

serba digital.

Transformasi Kurikulum PAI: Integrasi

Etika dan Teknologi

Lembaga pendidikan Islam semakin
memperbarui  kurikulum mereka untuk
memasukkan  etika  teknologi  yang
didasarkan pada nilai-nilai Islam dan untuk
menerapkan strategi pembelajaran  yang
berorientasi penyelidikan. Evolusi ini sangat
penting  untuk  mengatasi  tantangan
pendidikan kontemporer dan memastikan
bahwa siswa dilengkapi dengan kompetensi
spiritual dan teknologi (Falaah et al., 2025).
Ada tiga fokus wutama transformasi

kurikulum yaitu:

1) Pemanfaatan perangkat digital dalam

pembelajaran campuran telah
mengubah praktik pendidikan dengan
mengintegrasikan pengalaman belajar
online dan offline. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi
juga mendorong keterlibatan siswa dan
pengembangan keterampilan. Bagian
berikut menguraikan aspek-aspek kunci

dari integrasi ini (Putri & Nasution,

2023).

2) Penyusunan materi etika teknologi yang
menitikberatkan pada keseimbangan
antara aspek moral dan nilai-nilai
keagamaan dalam

teknologi (Subhan, 2023).

penggunaan

3) Penerapan pendekatan interdisipliner
berbasis inkuiri untuk mengembangkan
kemampuan  berpikir  kritis  serta
penerapan nilai-nilai Islam dalam situasi
kehidupan nyata (Syafruddin et al,
2025).

Transformasi kurikulum PAI juga
menjadi langkah strategis dalam
menyesuaikan pendidikan Islam dengan
perkembangan era Society 5.0 (NA et al,
2025).  Lembaga  pendidikan  mulai
memasukkan ~ materi  tentang  etika
penggunaan teknologi berdasarkan prinsip-
prinsip Islam. Pembaruan ini mencakup
optimalisasi pembelajaran campuran
(blended learning), penyusunan materi etika

teknologi untuk menjaga keseimbangan
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moral dalam penggunaan perangkat digital,
serta penerapan pendekatan inkuiri agar
siswa dapat menerapkan ajaran Islam dalam
konteks  kehidupan  nyata.  Dengan
perubahan ini, peserta didik diharapkan
memiliki bekal spiritual dan kemampuan

digital yang seimbang untuk menghadapi

perubahan global.
Peran Guru PAI di Era Society 5.0

Penggunaan

Wordwall, Google Form, WhatsApp, dan

platform seperti

Canva dapat meningkatkan semangat dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran PAIL
Para pengajar memanfaatkan media tersebut
untuk memberikan materi secara interaktif,
sedangkan siswa memberikan tanggapan
yang positif karena metode ini sejalan
dengan cara belajar generasi Z (Rosfiani et
al., 2025). Pada era Society 5.0, guru PAI
tidak hanya harus mahir dalam teknologi
tetapl juga mampu merancang pembelajaran
yang humanis dan selaras dengan kebutuhan
siswa. Pemanfaatan media digital seperti kuis
interaktif, video, dan infografis membantu
menciptakan kelas yang aktif dan menarik,
dengan menempatkan manusia sebagai pusat
inovasi, teknologi berperan memperdalam
nilai-nilai agama, bukan seckadar hiasan
digital. Melalui platform digital, guru dapat
menyesuaikan materi sesuai gaya belajar

siswa secara lebih efektif (Qodriani, 2022).

Guru PAI juga memiliki peran

penting dalam meningkatkan literasi digital
peserta  didik agar mereka mampu
menyaring berbagai informasi keagamaan
yang tersebar di dunia maya. Mengingat
banyaknya konten keagamaan yang belum
tentu  valid, guru berfungsi sebagai
pembimbing yang membantu peserta didik
untuk menganalisis secara kritis, berperilaku
bijak, dan lebih selektif dalam menyaring
informasi. Melalui pemanfaatan media
digital dalam proses belajar, guru dapat
mengajarkan  cara mengecek  keaslian
sumber, mengenali berita bohong seputar
agama, serta menumbuhkan pemahaman
Islam yang moderat dan toleran. Dengan
demikian, Guru PAI tidak hanya harus
mengajar siswa, mereka juga bertanggung
jawab untuk membentuk karakter digital
mereka di era Society 5.0 (Hanifa &
Sirojudin, 2024).

Peran guru PAI juga mengalami
perkembangan, di mana mereka semakin
aktif menggunakan berbagai platform digital
seperti Wordwall, Google Form, WhatsApp,
dan Canva dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media tersebut menghadirkan
suasana belajar yang lebih menarik dan
cocok dengan karakter generasi Z yang
terbiasa dengan tampilan visual dan
teknologi. (Muttaqin, 2024). Respon positif
dari siswa menunjukkan bahwa metode
digital memudahkan pemahaman materi

PAI dan meningkatkan antusiasme belajar
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oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk
menjadi pendidik yang kreatif, inovatif, dan
mampu mengintegrasikan teknologi sebagai
bagian dari kompetensi profesional pada era

Society 5.0 (Radhiati et al., 2024).
Kesimpulan

Studi ini menegaskan bahwa penerapan
inovast pembelajaran PAI yang
memanfaatkan teknologi menjadi strategi
penting dalam  memenuhi kebutuhan
pendidikan  pada era  Society  5.0.
Pemanfaatan beragam media digital mulai
dari e-learning, aplikasi keislaman, hingga
platform interaktif mampu meningkatkan
motivasi, partisipasi, serta relevansi materi
bagi peserta didik tanpa mengurangi nilai-
nilai spiritual. Integrasi teknologi dalam PAI

juga berdampak positif terhadap
pengembangan keterampilan berpikir kritis
melalui pendekatan pembelajaran berbasis
masalah. PAI tidak hanya berfungsi
menyampaikan ajaran agama, tetapi juga
melatih  kecakapan abad ke-21 yang
dibutuhkan pada masa digitalisasi. Selain itu,
pembaruan kurikulum yang menggabungkan
etika teknologi, blended learning, dan
pendekatan inkuiri memastikan
pembelajaran PAI tetap kontekstual dan
adaptif. Guru PAI berperan penting sebagai
fasilitator literasi digital dan pembimbing
moral, schingga proses pembelajaran

mampu mengarahkan peserta didik untuk

bersikap cerdas, bijak, dan berakhlak baik

dalam menghadapi arus informasi modern.
Secara keseluruhan, inovasi teknologi dalam
PAI berfungsi sebagai penghubung antara
nilai spiritual dan perkembangan zaman,
sehingga melahirkan peserta didik yang
religius, kritis, fleksibel dan siap untuk
menghadapi dinamika yang ada di era
Society 5.0. Temuan ini mengisyaratkan
perlunya dukungan berkelanjutan  dari
lembaga  pendidikan  dan  kebijakan
pendidikan nasional agar transformasi digital

dalam PAI dapat berjalan optimal dan

berkelanjutan.
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